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“Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat”
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ABSTRAK

KUNI FATHONAH. Penerapan Metod€ooperative LearningModel
Paired StorytellingDalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara BahasabA
Siswa Kelas VII A MTs SA (Satu Atap) ANNa'im AjisokSragen. Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah Univassislam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2012.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas)g bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan metoBaired Storytelling dalam pembelajaran
bahasa Arab, meningkatkan keterampilan berbicanadzaArab siswa kelas VII
A MTs SA (Satu Atap) ANNa'im Ajisoko Sragen sertatuk mengetahui
tanggapan siswa terkait pembelajaran bahasa Atalalsenenggunakan metode
Paired Storytelling.

Penelitian ini bersifat kuantitatif. Pengumpulantadalilakukan dengan
interview, observasi dan dokumentasi. Penelitian téndiri dari dua siklus
terhadap 30 siswa. Setiap siklusnya terdiri darip&mtahap, yaituplan
(perencanaan)action (tindakan), observe (pengamatan), dareflect (refleksi).
Adapun analisis data kuantitatif dilakukan denggibeda mean ( test t).

Hasil penelitian ini menujukkan: pertama, pelaksanapenelitian
tindakan kelas ini dilakukan dengan dua siklus. ePepan metodePaired
Storytelling diberi tugas kelompok untuk bercerita kembali daelakukan
percakapan khiwar dengan menggunakan bahasa Anadpamleversi bahasa
mereka sendiri. Akhir dari kegiatan ini adalah ewasl atau penilaian dari setiap
hasil kerja kelompok. Kedua, adanya peningkataarketpilan berbicara bahasa
Arab dari pre-test, siklus | dan siklus Il. Pade-f@st nilai rata-rata siswa adalah
57,67. Pada siklus pertama nilai rata-rata siswaimg&at menjadi 67,0 dan
siklus Il menjadi 75,67. Hasil uji “t” terhadap aillpost-test siklus | dan siklus Il
menunjukkan nilai “t” hitung sebesar 5.517 dengamaft signifikan 0.000,
sedangkan nilai “t” tabel sebesar 2,04. Hal inebiébahwa terdapat peningkatan
yang signifikan pada keterampilan berbicara balAash siswa.

Kata kunci: metodepaired storytelling keterampilan berbicara, bahasa Arab.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitiami menggunakan

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama MeAgama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 150 Tahun 1987 Nian05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

J alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba‘ b be

< ta‘ t te

< sa 5 es (dengan titik di atas)
c jim j je

z ha‘ h ha (dengan titik di bawah
c kha‘ kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
D ra r er

J zai z zet

o sin s es

o syin sy es dan ye
o= sad s es (dengan titik di bawah
o= dad d de (dengan titik di bawah
L ta* t te (dengan titik di bawah)
L za* z zet (dengan titik di bawah
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas

XiX



¢ gain g -
s fa f -
) qaf q -
< kaf k -
J lam 1 -
e mim m -
J nun n -
3 wawu w -
A ha -
s hamzah ’ apostrof
¢ ya’ y -

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

v o

(e Muta’aqqidain

Bac ‘Iddah

3. Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila mati ditulis

4 Hibah
Lo Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

At} dans Ni’matullah
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Shadll 318

4. Vokal Tunggal

Zakatul-fitri

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
______ Fathah a A
______ Kasrah i I
e Dammah u U

5. Vokal Panjang

a. Fathah dan alif ditulis a

Alala

Jahiliyyah

b. Fathah dan ya mati di tulis a

=

Yas’a

c. Kasrah dan ya mati ditulis i

e Majid

d. Dammah dan wawu mati u

U9 )5 Furud

Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah dan ya mati ditulis ai

65-":‘:‘ Bainakum

b. Fathah dan wawu mati au

J8 Qaul

XXi




7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

e:'-'\\ A’antum

33)5“ oY Lain syakartum

8. Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

ol Al Al-Qur'an
k@l Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya.

e Lol As-sama’

uﬂmﬂ‘ Asy-syams

9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Dapat ditulis menurut penulisannya.
o2 8l 55 Zawi al-furud

Al d&»\ Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Gorys Keraf, Bahasa adalah alat komunikasara anggota
masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan @&t ucap manusia.
Mungkin ada yang keberatan dengan mengatakan bbhhasa bukan satu-
satunya alat untuk mengadakan komunikasi.

Setiap bahasa mempunyai fungsi. Fungsi bahasahadatzagai alat
komunikasi dan penghubung dalam pergaulan manebaxishari, baik antara
individu dengan individu, individu dengan masyatakdan masyarakat
dengan bangsa tertentu (Yusuf, 1997:19987). Béagita halnya bahasa Arab,
selain berfungsi sebagai alat komunikasi di antanusia juga ditakdirkan
sebagai bahasa al-Qur'an, yaitu bahasa untuk mengkkasikan kalam
Allah.

Kurang berhasilnya pembelajaran bahasa Arab dialgeibsekolah
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satuny&aladaetode dan strategi
pembelajaran yang kurang produktif, aktif dan meaymgkan. Selama ini
materi bahasa Arab yang diberikan hanya yang tatddglam buku pelajaran,
padahal sebenarnya materi tersebut bisa dikembardga dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga para siswa mudabk umemahaminya.
Tetapi fenomena yang terjadi di sekolah, pembelajdrahasa Arab lebih

didominasi dengan membaca, mengartikan, dan mehjpsganyaan yang



diberikan. Akibatnya pembelajaran bahasa Arab djapgsebagai sesuatu
yang membosankan dan kurang ada manfaatnya.

Dalam pembelajaran bahasa Arab terdapat empat kemaipang
ingin dicapai, yaitu: terampil menyimakméharah al-istimd, terampil
berbicara haharah al-kalary terampil membacan{aharah al-gird’ah dan
terampil menulis rhaharah al-kitab&)t. Dari empat kemahiran yang ingin
dicapai dalam pembelajaran bahasa Arab terseblah ssatunya adalah
keterampilan berbicaram@harah al-kaldajn Pembelajaran bahasa Arab
terutama yang berhubungan dengan penguasaan kpikranberbicara
bahasa Arab ngdharah al-kalam masih dianggap pelajaran yang sangat
membosankan oleh sebagian siswa. Pada pembelaginasa Arab kelas VII
A di MTs SA (Satu Atap) ANNa'im Ajisoko Sragen taght beberapa
permasalahan yang ditemui siswa terutama pada imad&ok al-kalam.
Selain mengalami kesulitan dalam materi yang diajarperbendaharaan kata
yang diketahui siswa minim, siswa juga kurang akilam pembelajaran
dikarenakan siswa terbiasa dengan metode klasikalgy merupakan salah
satu penyebab rendahnya hasil belajar.

Salah satu cara dalam mengembangkan mutu pendidikiaah
perlunya suatu metode. Metode dalam rangkaian nsispembelajaran
memegang peranan yang sangat penting. Keberhgmlabelajaran sangat

bergantung pada cara guru menggunakan metode pegarbel karena suatu

! Team Penyusun Buku Panduan Bahasa Arab Direkieratral bimbingan Masyarakat
Islam Koordinator/penanggungjawab: Drs. Ahmad GhdtiPedoman Pengajaran Bahasa Arab
Pada Perguruan Tinggi Agama Islam (IAINjJakarta: Proyek Pengembangan Sistem Pendidikan
Agama Departemen Agama, 1976), him.127.



strategi pembelajaran hanya dapat diimplementasikatalui penggunaan
metode pembelajaran.

Model belajarcooperativeadalah sebagai bentuk belajar siswa aktif
merupakan cara mewujudkan keaktifan belajar sisehingga tercapai
keberhasilan pembelajaran. Berbagai pola pengajdiklmbangkan dalam
rangka meningkatkan kualitas pengelolaan pengafaSaat ini telah banyak
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan keaktiiawa dengan penerapan
model pembelajaran yang lebih tepat dan menanikada siswa dapat belajar
secara berkelompok. Salah satunya adalah metodbetegaran kooperatif
paired storytelling

Metode pembelajararpaired storytelling dapat digunakan untuk
mengatasi masalah di atas karena metode pembelgjaned storytelling
menuntut siswa untuk aktif bekerja sama dalam kptkn Adanya
penghargaan kelompok dalam metode pembelajgrained storytelling
membuat siswa lebih termotivasi untuk meningkatkasil belajarnya.

Pembelajaran aktif hanya bisa terjadi bila adaigpési aktif peserta
didik. Demikian juga peran serta aktif peserta ldididak akan terjadi
bilamana guru tidak aktif dan kreatif dalam melaleda@an pembelajaran.
Terdapat berbagai cara untuk melakukan proses pejatz yang memicu
dan melibatkan peran serta aktif peserta didikasdepat mengasah ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Proses pembalan aktif dalam

memperoleh informasi, ketrampilan, dan sikap s@eailaku positif dan

2 Ahmad RohaniPengelolaan PengajararfJakarta: Rineka Cipta, 2004), him.73



terpuji akan terjadi melalui suatu proses pencadlim diri peserta didik. Hal
ini akan terwujud bila peserta didik dikondisikaedemikian rupa sehingga
berbagai tugas dan kegiatan yang dilaksanakan tsangaotivasi mereka
untuk berpikir, dan bekerja dalam kehidupan nyata.

Saat ini telah banyak upaya yang dilakukan untukningkatkan
keaktifan siswa dengan penerapan model pembelajanag lebih tepat dan
menarik, dimana siswa dapat belajar secara berkelbmSalah satunya
adalah metode pembelajanaaired storytelling

Pembelajaran cooperative learning model paired storytelling
merupakan suatu cara pembelajaran dengan membdmsampatan siswa
untuk berbagi cerita dengan cara berpasangan umtuiagi pengalaman
dengan siswa laih.Dalam pembelajaran bahasa Arab, penggunaan metode
kerja kelompok atau pembelajaran kooperatif akamatamembantu dalam
proses penguatan tentang bagaimana hubungan demgama manusia.
Pembelajaran kooperatif tigmired storytellingitu dapat memberikan siswa
untuk bekerjasama, berinteraksi, bertukar pikiran cheningkatkan kualitas
pembelajaran, termasuk pembelajaran bahasa Arab.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis berinisiatifuki melakukan
penelitian tersebut berbentuk praktik penelitiamddkan kelas (PTK) pada
pembelajaran bahasa Arab siswa kelas VII A di MBS &atu Atap)
ANNa'im Ajisoko Sragen melalui metodmoperative learningnodelpaired

storytelling.

3 Ahmad Munjin Nasih, dan Lilik Nur KholidahMetode Dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama IslaniBandung: PT Refika Aditama, 2009), him.73



Pembelajaran  kooperatif model cerita berpasanggired
storytelling ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilambibara
bahasa Arab untuk siswa kelas VII A di Mts SA (S&tap) ANNa'im
Ajisoko Sragen. Tercapainya harapan ini tidak legas semua komponen
pendukung proses pembelajaran di kelas yaitu s@gavaguru, berperannya
dua komponen ini memungkinkan tercapainya pembelajgag efektif di
kelas. Aktif mengubah proses pembelajaran dan gkmeatif dalam
meniptakan metode pembelajaran yang efektif danyemangkan, serta

mampu memotivasi belajar siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, mabat dé&rumuskan
rumusan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan berbicara bahasa Arab sisas W8l A di MTs
SA (Satu Atap) ANNa’im Ajisoko Sragen?
2. Apakah penerapan metodeoperative learningnodelpaired storytelling
dapat meningkatkan keterampilan berbicara bahash siswa kelas VII

A di MTs SA (Satu Atap) ANNa'im Ajisoko Sragen?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kemampuan berbicara bahasa Asala dielas VII

A di MTs SA (Satu Atap) ANNa'im Ajisoko Sragen.



b. Untuk mengetahui penerapan metodeoperative learningmodel
paired storytellingdalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa
Arab siswa VII A di MTs SA (Satu Atap) ANNa’im Ajako Sragen.

2. Manfaat Penelitian

a. Sebagai sumbangsih keilmuan bagi jurusan Pendiddarasa Arab
(PBA) tentang metodeooperative leaningnodelpaired storytelling
dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahash. Ar

b. Manfaat bagi siswa adalah penelitian ini dapat diki@an sebagai
rujukan agar siswa semakin bersemangat dalam bealdi@hasa Arab.
Dan memberikan suasana yang berbeda dalam pengdjatzasa
Arab.

c. Sebagai masukan bagi seorang pendidik tentang metmperative
leaning model paired storytellingdalam meningkatkan keterampilan
berbicara bahasa Arab, khususnya pendidik MTs Sa&tu(\tap)

ANNa’im Ajisoko Sragen.

D. Tinjauan Pustaka
Untuk menghindari terjadinya pengulangan-pengulanganelitian
yang sama, maka penulis melakukan kajian pustakaliganya terhadap
buku-buku maupun penelitian sejenis (skripsi). &ejaenelusuran penulis,
penelitian yang pernah dilakukan mengenai t€ooperative learningdalah
penelitian oleh Saudari Erina Kusuma Anggraini, Bibwa fakultas tarbiyah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Jurusan Pendidikaha3a Arab, tentang



“Keterampilan Menyimak dan Berbicara Bahasa Arabadal Perspekiif
Metodologi Pengajaran Bahasa Arab di SDIT Lugman-HAkim
Yogyakarta”. Penelitian tersebut mencoba mengungkapkan tentang
perspektif metodologi dalam keterampilan menyimak derbicara bahasa
arab.

Penelitian lainnya tentar@@ooperative learninglilakukan oleh saudari
Ni'matuz Zuhroh, yang juga mahasiswi fakultas Tgahi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Jurusan Pendidikan Bahasa Arab denghul fiEksperimentasi
Media Flow Chart dalam Pengajaran Keterampilan Bedoa Bahasa Arab
pada siswa kelas 2 MTs ASY-SYIFA Kabupaten Bangyakarta.”

Dan satu lagi skripsi saudara Ayat Hidayat yangrjube!
“Eksperimentasi Pembelajaran Keterampilan Berbic&ahasa Arab dengan
Metode Cooperative learning dalam Model Paired wteiting di Madrasah
Aliyah Negeri Gandekan Bantuf.”

Ketiga skripsi di atas memiliki perbedaan dengaripsk yang akan
dibuat oleh penulis. Perbedaan tersebut terletdk pakus penelitian. Dalam
skripsi pertama lebih menekankan pada peraoperative learningdalam
mengidentifikasi perspektif pembelajaran dalam featgilan berbicara dan

menyimak. Skripsi yang kedua lebih menekankan padperimentasi metode

* Erina Kusuma AnggrainiKeterampilan Menyimak dan Berbicara Bahasa Arabadal

Perspektif Metodologi Pengajaran Bahasa Arab di BDugman Al-Hakim Yogyakartékoleksi
skripsi Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)

® Ni'matuz Zuhroh,Eksperimentasi Media Flow Chart dalam Pengajararei@mpilan

Berbicara Bahasa Arab pada siswa kelas 2 MTs A#aabupaten Bantul Yogyakatta
(koleksi skripsi Perpustakaan UIN Sunan KalijagayYakarta)

® Ayat Hidayat, Eksperimentasi Pembelajaran Keterampilan Berbic&ahasa Arab

dengan Metode Cooperative Learning dalam Model édiStorytelling di Madrasah Aliyah
Negeri Gandekan Bantulkoleksi skripsi Perpustakaan UIN Sunan KalijagayYakarta, 2010).
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cooperative learning dengan menggunakan media dadenioelajaran bahasa
arab terutama pada keterampilan berbicara. Damsskyiang ketiga lebih
menekankan pada eksperimen pembelajaran Al-kalargatemenggunakan
metodepaired storytelling Sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan oleh
penulis lebih menekankan pada penerapan meaiatted storytellingdalam
meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa Aradndgdembelajaran Al-

kalam.

E. Landasan teori
1. Metode Cooperative learning
a. MetodeCooperative learning

Metode adalah rencana menyeluruh yang berkenaagaden
penyajian materi secara teratur, tidak ada satuiabagang
bertentangan dengan yang lain dan semuanya bekdagagndekatan
(approach yang telah dipiliH.

Kata cooperativeberasal dari bahasa inggisoperateyang
artinya bekerja bersama-safhaéSedangkan Learning berasal dari
bahasa Inggris yang artinya pengetahuan dan meanpekta benda
dari learn yang artinya belajar atau mendengetode Cooperative
learning berangkat dari falsafah yang mendasari model pajarah

gotong royong dalam pendidikan adal@@mo homini sociydalsafah

" Azhar ArsyadBahasa Arab Dan Metode Pengajarannyéogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), him.19

8 Wojo Wasito dan Tito Wasitd{amus Lengkapnggris-Indonesia Indonesia-Inggris
(Bandung: Hasta, 1980), him.32

° Ibid., him.99.



ini menekankan bahwa manusia adalah makhluk sds&jasama
merupakan kebutuhan yang sangat penting artinyakedegngsungan
hidup®

Cooperative learningatau yang dikenal dengan pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran dengan gueadan
sistem pengelompokan atau tim kecil, yaitu antaf @rang yang
mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jeiEmin ras,
atau suku yang berbedaeterogein™*

Prinsip dasar pembelajaran kooperatif adalah siseabentuk
kelompok kecil dan saling mengajar sesamanya ungrkcapai tujuan
bersama.

b. Model Paired storytelling

Salah satu ragam pembelajaran dengan me@uiwperative
learning adalah dalam moddtaired storytelling Paired storytelling
berasal dari bahasa Inggris yang artinya adalahi&ea Berpasangan
(Lie, 1994). ModePaired storytellingadalah suatu cara pembelajaran
dengan cara memberikan stimulus-stimulus kepadaasisntuk
dikomunikasikan dengan siswa yang lain dan difoasidn dalam
bentuk cerita, sehingga terjadi kondisi interakfitara siswa. Adapun
definisi yang lain mengatakd™aired storytellingini adalah suatu cara

pembelajaran dengan memberikan kesempatan siswk betrbagi

19 Anita Lie, cooperatif Learning: Mempraktikkan Cawptif Learning Di Ruang-Ruang
Kelas, (Jakarta:PT. Gramedia Widiasarana Indon28i2g), him.28

1 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan
(Jakarta: Kencana, 2007), him.242



pengalaman dengan siswa lain, siswa mengulang Keowda dari
apa yang telah diberikan oleh guru dengan menggumdlahasa
mereka sendiri dan dipaparkan kesiswa yang laimga semuanya
aktif dan bisa menyampaikan gagasan yang telaratitdeh masing-
masing siswa. mengajar dan diajar oleh sesama gmsmgamerupakan
bagian penting dalam proses belajar dan sosialisgasing
berkeseimbangan pada pendekatan interaktif siswa.

Langkah-langkah pembelajaran bercerita dengan metod
paired storytelling antara lain: Guru memberikan pengenalan
mengenai topik yang akan dibahas dalam bahan pefajdlal ini
dimaksudkan untuk mengaktifkan siswa agar lebip si@ngahadapi
bahan pembelajaran yang baru. Dalam kegiatan migeriu
menekankan bahwa kesiapan mereka dalam mengasiidphan
pelajaran yang akan diberikan pada hari itu darakedan bekerja
sama dalam kelompok. Siswa disuruh membentuk ked&rkpmudian
guru membagi bahan pembelajaran yang akan dilmekidpada siswa,
masing-masing siswa aktif dan berfikir dalam kelokmya, setelah
siswa selesai berdiskusi maka siswa mempresentasiédta yang
telah didiskusikan dengan versi bahasa mereka masasin.

Model mengajar bercerita berpasangan ini dikembamgk
sebagai pendekatan interaktif antara siswa, pengdi@an bahan

pelajaran.
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Model ini bisa digunakan dalam pengajaran membaeayulis,
mendengarkan, dan berbicara. Mogelired storytellingini prinsip
utamanya adalah adanya pembagian tugas dalam Bubateri agar
setiap anggota kelompok dapat mempelajari satu abagecara
mendalam untuk kemudian membagi pemahamannya deegaan
sekolompok.

Model Paired storytelling ini bisa pula digunakan dalam
beberapa mata pelajaran, seperti ilmu pengetatagal,sagama, dan
bahasa. Bahan pelajaran yang paling cocok diguandéagan model
ini adalah bahan yang bersifat naratif dan deskript

Dalam model ini, guru memperhatikan skemata atdar la
belakang pengalaman siswa dan membantu siswa nidkgak
skemata ini dengan cara guru mendorong siswa uehik aktif dan
semangat dalam belajar sehingga bahan pelajaranadnelebih
bermakna. Dalam kegiatan ini, siswa dirangsang aergara guru
akan memberikan pujian, hadiah maupun tepuk takgpada siswa
yang telah berani menyampikan gagasan mereka dan ragreka
mengembangkan kemampuan berfikir dan berimajinBeah-buah
pemikiran siswa akan dihargai sehingga siswa akakimterdorong
untuk belajar. Selain itu juga, siswa bekerja dengarsama siswa
dalam suasana gotong royong dan mempunyai banysdmigatan

untuk mengolah informasi dan meningkatkan kemamgoamunikasi.

12 Anita Lie, Cooperative Learning...., him.71
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Sehingga dengan peningkatan komunikasi ini sisvamn dlertambah
aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Pembelajaran kooperatif moddPaired storytelling dapat
menjadikan siswa saling aktif berdiskusi tentangemgang menjadi
tugasnya di masing-masing kelompok, kemudian memgikidkasikan
hasil diskusi tersebut kepada teman-teman yang dadeelompok
asalnya, dengan demikian siswa diharapkan akanjabetlengan
sungguh-sungguh sebab pertama siswa harus bisaikugrdiskusi
pada masing-masing kelompoknya, kemudian masingagasswa
dituntut untuk saling mengkomunikasikan kepada tensajawat
dalam kelompok asalnya. Belajar untuk disampaikgnkepada orang
lain akan lebih giat dari pada belajar sekedar luntimiliki sendiri.
Sedang guru mempunyai peran untuk mendorong, mebngndan
memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk untuknospai tujuart®
Bimbingan diberikan oleh guru pada siswa berdiskdsilam
kelompoknya dan dilakukan kapan saja siswa tersebeminta
bimbingan dan bantuan.

2. Keterampilan Berbicara
a. Pengertian Keterampilan Berbicara

Dengan mulut kita dapat berbicara. Berbicara adalah

merupakan suatu aktivitas kehidupan manusia nogaaf sangat

penting, karena dengan berbicara kita dapat berkiwasi antara

13 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengarulilakarta: Bumi Aksara,
1996), him.27.
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sesama manusia, menyatakan pendapat, menyampaeuandan
pesan, mengungkapkan perasaan dalam segala kentbsional dan
lain sebagainya.

Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapk
pendapat atau pikiran dan perasaan kepada sesetengelompok
secara lisan, baik secara berhadapan ataupun dgmgknauh. Moris
dalam Novia (2002) menyatakan bahwa berbicara raé&arp alat
komunikasi yang alami antara anggota masyarakatukunt
mengungkapkan pikiran dan sebagai sebuah bentykatin laku
sosial. Sedangkan, Wilkin dalam Maulida (2001) naakan bahwa
tujuan pengajaran bahasa Inggris dewasa ini adalaik berbicara.
Lebih jauh lagi Wilkin dalam Oktarina (2002) memlen bahwa
keterampilan berbicara adalah kemampuan menyudimakealimat
karena komunikasi terjadi melalui kalimat-kalimatuk menampilkan
perbedaan tingkah laku yang bervariasi dari makgaggang berbeda.

Disadari bahwa keterampilan berbicara seseoranggasa
dipengaruhi oleh dua faktor penunjang utama yaitternal dan
eksternal. Faktor internal adalah segala sesuatngioyang ada di
dalam diri orang tersebut, baik fisik maupun naikf(psykhi3, faktor
pisik adalah menyangkut dengan kesempurnaan onggm-cubuh
yang digunakan didalam berbicara misalnya, pitassu@ah, gigi, dan
bibir, sedangkan faktor non fisik diantaranya alalkepribadian

(kharisma), karakter, temparamen, bakat (talergaja berfikir dan

13



tingkat intelegensia. Sedangkan faktor eksternatamya tingkat
pendidikan, kebiasaan, dan lingkungan pergaulamudademikian,
kemampuan atau keterampilan berbicara tidaklalra@etamatis dapat
diperoleh atau dimiliki oleh seseorang, walaupursidah memiliki
faktor penunjang utama baik internal maupun ekateyang baik.
Kemampuan atau keterampilan berbicara yang bailatddpniliki
dengan jalan megasah dan mengolah serta melatinukepotensi
yang ada. Dan penekanan yang harus diberikan ketédaksanakan
pengajaran bahasa melalui kegiatan berbicara adkésktifan.
Keaktifan dalam berbicara terlihat jelas dalam ket&n dan
kecepatan mengutarakan buah fikiran dan perasaata ketepatan
dalam memilih kosakata dan kalimat yang sangat nilerfaalah satu
cara latihan yang dianggap efektif untuk dapat mpackemampuan
berbahasa lisan dari hal yang paling sederhanaghigl-hal yang
rumit adalah berlatih menggunakan pola kalirffat.

Berbicara Bahasa Arab di dalam kelas itu juga hada
latihannya, bahasa mempuyai aspek komunikasi daa. arakni
antara pembicara dan pendengarnya secara timbdéd. hangan
demikian latihan berbicara harus terlebih dahutiasari oleh:

1. Kemampuan mendengarkaegeptij

2. Kemampuan mengucapkaprgduktif)

4 Ahmad IzzanMetodologi Pembelajaran Bahasa Aragandung: Humaniora 2004),
him.138
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3. Pengetahuan r¢lative) kosa kata dan pola kalimat yang
memunginkan pelajar dapat mengkomunikasikan magat a
pemikirannya.

Oleh karena itu, latihan berbicara itu merupakamulan dari

latihan istima’ (menyimak). Maka secara tidak lamgs dalam

proses kegiatannya melibatkan latihan-latihan ucdparbicara).
b. Bentuk-bentuk Kegiatan Berbicara Dalam Pengaja@maBa

Berbicara merupakan kemampuan berbahasa yangabexisiif
produktif, artinya dengan berbicara seseorang dayaigungkapkan
diri secara lisan atau tertulis. Dalam pengajaramaa, keterampilan
berbicara diajarkan setelah keterampilan menyimak.

Ada beberapa bentuk kegiatan berbicara yang dalpsihkan
untuk meningkatkan dan mengembangkan keterampikembidara
siswa, yaitu:’

1) Pasti berupa tugas pragmatik, melainkan dapat lpggsifat lain.
Pertanyaan yang dimaksud adalah yang dengan mugatall
karena memang hanya itu jawabannya, misalnya peanyang
menggunakan kata siapa, bagaimana dan lain-lain.

Jawaban siswa terhadap pertanyaan-pertanyaan gragma
diatas dimungkinkan sekali berbeda-beda. Untuk perlu
ditentukan kriteria jawaban yang tepat dan yangldetya. Oller
mengemukakan bahwa penilaian dapat dilakukan se¢egpgsah

yaitu dari segi keteptan (struktur) bahasa danykéian konteks.
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2)

3)

4)

Bercerita berdasarkan gambar

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan diatas hanya
menuntut siswa untuk memberikan jawaban yang seyaaig
biasanya hanya terdiri dari satu kalimat. Pertamysertanyaan
seperti itu walaupun terarah agak membatasi kitivmajinatif
siswa. Tugas pramatik yang lebih memberikan kelsbasswa,
disamping juga lebih mengungkap kemampuan berbalzsa
pemahaman unsur ekstralinguistiknya secara logaah meminta
siswa untuk bercerita sesuai denagn gambar yaredidisan.
Menceritakan kembali

Kegiatan yang dilakukan adalah rekaman materi
pembelajaran bahasa yang sengaja diperdengarkdn guleu
kepada siswa kemudian dibahasakan kembali atauriteicn
kembali oleh siswa dengan kemampuan bhasa yandananiéki.
Bercerita

Bercerita adalah salah satu kegiatan yang dapat
mengungkapkan kemampuan berbicara siswa. Ada dsar un
penting yang harus dikuasai siswa dalam berceitu yunsur
linguistik dan unsur apa yang diceritakan. Ketepateapan, tata
bahasa, kosa kata, kefasihan dan kelancaran, nmabggean

bahwa siswa memiliki kemampuan berbicara yang baik.
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5) Wawancara
Kegiatan wawancara biasanya dilakukan terhadapasisw
atau seseorang yang sudah memiliki kemampuan beabiang
sudah memadai terhadap bahasa yang telah dipgelsgdringga
mereka mampu mengungkapakan pikiran dan gagasastga
lisan.
6) Pidato
Berbicara sangat berperan dihadapan suatu masat&®eg
berpidato melatih siswa berbicara mengemukakan gpatdya
didepan kelas dengan tujuan apa yang dikemukakaet dé&erima
oleh temannya sebagai pendengar.
7) Diskusi
Diskusi merupakan kegiatan berbicara yang dapat
memancing kreatifitas siswa. Dalam diskusi siswatiti untuk
berbicara dengan berfikir secara logis untuk mendgkan
pikirannya dan gagasannya disertai dengan argusiegfatag harus
dipertahankarl> Sedangkan bentuk kegiatan berbicara yang
dikemukakan oleh NS sebagai berikut:
a) Berbicara terpimpin
Kegiatan yang dilatihkan antara lain latihan frase

kalimat, reduksi gambar dan lisan serta dialog y@gipgrankan.

15 Burhan NurgiyantoroQp.cit, him. 254-266
6 Nio Kom Hoa,Percakapan Dan Diskugdakarta : P3S, 1980), him.13
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b) Berbicara semi terpimpin

Kegiatan yang dilakukan seperti cerita berbingkai,

melaporkan isi bacaan secara lisan.
c) Berbicara bebas

Kegiatan yang dilakukan meliputi diskusi, wawancara
berpidato, dan bermain peran.

Ahli lain yang mengemukakan tentang bentuk-bentuk
kegiatan berbicara adalah Tarigan. Teknik yang rdigan
Tarigan tersebut dapat dirangkum dalam bentuk peana
Bentuk kegiatan berbicara yang dapat digunakan ndala
pengajaran berbicara antara lain: teknik ulang uthat dan
ucapkan, mendiskripsikan, melengkapi kalimat, me&afa
pertanyaan, bertanya, pertanyaan menggadblem question
bercerita, melanjutkan bercerita, cerita berantenceritakan
kembali, cerita gambar, parafrase, percakapan, weava,
bertelepon, dramatisaXi.

Dari beberapa uraian mengenai bentuk-bentuk kegiata
berbicara seperti diatas, maka penelitian ini dekegiatan
yang dilakukan adalah bentuk kegiatan berbicarddsarkan

bercerita kembali tentang apa yang telah diajarkan.

" Djago Tarigan dan Henry Guntur Tarigdreknik Pengajaran Keterampilan Berbicara
(Bandung Angkasa, 1987), him.131
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c. Faktor Penunjang Dan Faktor Penghambat Kegiatan Bebicara

1) Faktor Penunjang Kegiatan Berbicara

Maidar mengemukakan beberapa faktor penunjang tieegia

berbicara, sebagai berikut:

a) Faktor Kebahasaan, meliputi:

b)

(1) Ketepatan ucapan

(2) Penempatan tekanan nada, sendi dan durasi yaraj sesu
(3) Pilihan kata

(4) Ketepatan sasaran pembicaraan

Faktor Non Kebahasaan, meliputi:

(1) Sikap yang wajar, tenang pada lawan bicara
(2)Kesediaan menghargai pendapat orang lain
(3) Gerak-gerik dan mimik yang tepat

(4) Kenyaringan suara

(5)Kelancaran

(6) Relevansi / penalaran

(7)Penguasaan topik

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulk

bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi kedethicara

yaitu faktor kebahasaan (linguistik) dan faktor rkebahasaan

(non linguistik).

8 Maidar G.Arsjad,Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indoneglakarta:
Penerbit Erlangga, 1991), him.18
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2) Faktor Penghambat Kegiatan Berbicara
Dalam proses komunikasi adakalanya mengalami gamggu
sehingga pesan yang diterima oleh pendengar Katit#aig sama
dengan apa yang dimaksud oleh si pembicara. Segabutengan
hal itu Sujanto menyebutkan ada tiga faktor pengefp@ngguan
dalam kegiatan berbicara, yaitu:
a) Faktor fisik, yaitu faktor yang ada pada diri psifgasi itu
sendiri dan faktor yang berasal dari luar partisipa
b) Faktor media, yaitu faktor linguistik dan faktormbnguistik,
misalnya, tekanan, lagu, irama, ucapan, dan isygesak
bagian tubuh
c) Faktor psikologis, yaitu pengiriman dan penerimgaesan
dipengaruhi oleh kondisi kejiwaan partisipan konkasi,
misalnya dalam keadaan marah,menangis, dan’8akit.
Hambatan-hambatan seperti diatas harus dibatasicibek
mungkin agar proses komunikasi berjalan lancaringgh pesan
yang dikirim dapat diterima secara jelas dan meaicafek yang
diharapkan. Karena ketidakpahaman dalam berkomsinidkapat
menimbulkan efek yang tidak sesuai dengan makspersbicara.
d. Penilaian Kemampuan Berbicara Dalam Pengajaranddaha
Untuk mengetahui keberhasilan suatu kegiatan teetiu ada

penilaian. Penilaian yang dilakukan hendaknya ditan pada usaha

19 Sujanto, Membaca, Menulis, Berbicara Untuk Mata Kuliah Dadamum Bahasa
Indonesia (Jakarta: Depdikbud Dirjendikti P2LPTK, 1988) hi&2
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perbaikan prestasi siswa sehingga menumbuhkan asotipada
pelajaran berikutnya. Faktor kebahasaan melipwtpan, tata bahasa
dan kosa kata sedangkan faktor non kebahasaanutdigtenangan,
volume suara, kelancaran dan pemahafhan.

Dari faktor-faktor diatas dapat digunakan penutisuld menilai
seberapa besar kemampuan berbicara di MTs SA (3&p)
ANNa’im Ajisoko Sragen.

e. Bahasa Arab

Bahasa Arab merupakan pelajaran yang bertujuankuntu
mengembangkan kemampuan peserta didik berkomunittasim
bahasa Arab, dalam bentuk lisan dan tulis, sehingiggpat
memanfaatkan bahasa Arab untuk menjadi alat utamiajab,
khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Iskdam
mengembangkan pemahaman tentang saling keterlaitan bahasa
dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. ®ahAsab
mempunyai peranan yang sangat penting dalam bidgama Islam,
iimu pengetahuan, dan hubungan Internasional kabaasa Arab
telah menjadi bahasa Internasioffal.

Maka bahasa arab itu sangatlah penting bagi keardujita
karena merupakan bahasa internasional. Sehinggawkifib belajar
bahasa arab agar bisa berbicara bahasa arab deaifadan benar

sesuai dengan kaidah yang ada.

20 Burhan Nurgiyantara, Op.cit, him.260-262
“bid, ....,him. 46.
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F. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan merupakan jawaban sementaradeph masalah

yang dihadapi, sebagai alternatif tindakan yan@gumlifang paling tepat untuk
memecahkan masalah yang telah dipilih untuk ditefielalui PTK?
Sehingga diduga hipotesis sementara penelitianadlah: Meningkatnya
keterampilan berbicara bahasa Arab melalui strategperative learning
studi penerapan metogaired storytellingdapat meningkatkan keterampilan
berbicara bahasa arab siswa kelas VII A MTs SAuUSsiap) ANNa'im
Ajisoko.
1. Hipotesis Alternatif (Ha) yang menyatakan adanybumgan variabel X

dan Y, atau adanya perbedaan antara dua kelompuiaipuh rumusannya

adalah:

Jika pembelajaran bahasa Arab di kelas VII A MTs (SAtu
Atap) ANNa'im Ajisoko Sragen menggunakan metodaired
storytelling, maka keterampilan berbicara bahasa Arab siswa akan
meningkat.

b. Ada perbedaan antara........ dan.............

Ada perbedaan yang signifikan antara sebelum meradgun
metodePaired storytellingdengan yang setelah yang menggunakan
metode ini terhadap tingkat keterampilan berbitetaasa Arab siswa

Kelas VII A MTs SA (Satu Atap) ANNa'im Ajisoko Srag

22 E. Mulyasa,Praktik Penelitian Tindakan Kelag@Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2011), him.63
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c. Tidak ada pengaruh.................. terhadap........
Tidak ada pengaruh tingkat keterampilan berbicashaBa
Arab siswa terhadap penggunaan metBa@ed storytellingdalam
pembelajaran bahasa Arab Siswa Kelas VII A MTs Sat Atap) An

Na'im Ajisoko Sragen.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahimintuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertent
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitiain aitalah
penelitian tindakan kelas atatlassroom action researcfCAR) yaitu
merupakan suatu perencanaan terhadap kegiatararmbkjupa sebuah
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadindal@buah kelas secara
bersam&® Adapun penelitian tindakan termasuk penelitian sifer
kuantitatif>*
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini guemakan
pendekatan psikologi pendidikan. Dipilihnya psilkgilo pendidikan
menjadi pendekatan dalam penelitian ini karenaghsgh pendidikan pada
dasarnya adalah sebuah disiplin psikologi yang khusiempelajari,

meneliti dan membahas seluruh tingkah laku manyesig terlibat dalam

23 guharsini Arikunto dkkPenelitian Tindakan KelagJakarta: PT. Indeks, 2010), him.3.
24 Wijaya kusumah dkkMengenal Penelitian Tindakan Kelaglakarta: PT. Indeks,
2010), him.9.
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proses pendidikan yang meliputi tingkah laku bejajgngkah laku

mengajar, dan tingkah laku belajar meng&jar.

Dengan menggunakan pendekatan ini diharapkan ak@ampu
menemukan dan mendeskripsikan secara terperindanigntingkat
kemampuan siswa berbicara bahasa Arab dan peran dalam
meningkatkan siswa berbicara berbahasa Arab.

3. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

PTK dapat diartikan sebagai penelitian tindakaction research
yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki itaglproses dan
hasil belajar sekelompok peserta didik.

Suharsini, Suhardjono, dan Supardi (2006) menjalasRTK dengan

memisahkan kata-kata yang tergabung didalamnyaniygdenelitian,

tindakan, kelas, dengan paparan sebagai berikut:

a. Penelitian menunjuk pada kegiatan mencermati sabjek, dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentukunemperoleh
data atau informasi yang bermanfaat dalam menikgkatutu suatu
hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.

b. Tindakan menunjuk pada suatu gerak kegiatan yamgag dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentamgkaian siklus
kegiatan untuk peserta didik.

c. Kelas dalam hal ini tidak terkait pada pengertinang kelas, tetapi

dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti ysudph lama dikenal

% Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Prak{&andung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1997), him. 24
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dalam bidang pendidikan dan pengajaran. Yang diothldengan
istilah kelas adalah sekelompok peserta didik dalektu yang sama,
menerima pelajaran yang sama dari guru yang sataa pu
Berdasarkan pemahaman terhadap tiga kata kunebtérsdapat
disimpulkan bahwa: penelitian tindakan kelas mekapasuatu upaya
untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok pesditlik dengan
memberikan sebuah tindakatre@tment yang sengaja dimunculkan.
Tindakan tersebut dilakukan oleh guru, oleh gurtsdémma-sama dengan
peserta didik, atau oleh peserta didik dibawah bigdn dan arahan guru,
dengan maksut untuk memperbaiki dan meningkatkaralitis
pembelajarai®
4. Waktu dan tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Mts SA An Na'im Ajiso Sragen,
Pada Tahun Pelajaran 2011/2012. Penelitian inkshlaakan melalui dua
siklus untuk meningkatkan kemampuan siswa berbidmhasa Arab
dengan menggunakan metdel@ired storytelling.
5. Subjek Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek IgEmedimana
data diperoleh. Adapun subjek penelitian dalam leareini meliputi:
a. Kepala Sekolah MTs SA (Satu Atap) An Na'im Ajisogoagen yaitu

bapak Amil Amaludin, S.Pi, S.Pdi

%6 E. Mulyasa,Praktik Penelitian Tindakan KelagBandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2011), him.11
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b. Guru Bahasa Arab MTs SA (Satu Atap) An Na'im Ajisokragen
yaitu bapak Nawawi, S.Pdi
c. Siswa kelas VII A MTs SA(Satu Atap) An Na'im AjisokSragen
sebanyak 30 siswa.
6. Desain Penelitian dan Prosedur Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas prosedurnya mamnzak
Perencanaan tindakan, Pelaksanaan tindakan, obsetaa refleksi serta
perencanaan tindak lanjut.
Desain penelitian tindakan yang digunakan dalamelgéem ini
adalah desain penelitian model siklus. Model irkedibangkan oleh

Kemmis dan Mc taggart, yakni sebagai berikut:

Perencanas |:> Pelaksanae
Siklus | ﬂ

refleks <:| Pengamate

Perencanaz |:> Pelaksanaz
Siklus 11 ﬂ

refleks <:| Pengamate

Model Penelitian Tindakan KelHs

27 syharsini ArikuntoPenelitian Tindakan untuk Guru, Kepala Sekolah &gamvas,
(Yogyakarta: Aditya Media, 2010), him.17.
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7. Metode Pengumpulan data
a. Metode Wawancara

Wawancara atauinterview adalah sebuah dialog yang
dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasiri da
terwawancard®

Sedangkan menurut Suharsimio Arikunto, interviewalakl
metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkeabpn dari
responden dengan jalan tanya jawab sepifak.

Penulis menggunakan metodaterview digunakan untuk
memperoleh keterangan permasalahan yang akartidigelang pola
pembelajaran bahasa Arab pada umumnya terutamabgahgbungan
dengan pemerolehan keterampilan berbicara atau rkkesi,
kesulitan dalam proses belajar-mengajar, sertdgsiesswi. Selain itu
wawancara juga dilakukan kepada kepala sekolahstirstaf yang
lainnya hendak penulis ketahui, diantaranya tenthaghal yang
berkaitan dengan gambaran umum sekolah.

b. Metode Observasi

Metode observasi adalah pengamatan langsung da@atpém
secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki

Dalam penelitian ini, penulis melakukan observascasa
langsung, yaitu dengan mengadakan pengamatan femdgapangan.

Maksud dari penggunaan ini adalah untuk melihatd&aa yang

2 | exy J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosda Karya,
2000), him. 155
2% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitiap......... him.102
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sesungguhnya. Yakni, melihat suasana kelas dap sikava ketika
mengikuti mata pelajaran Bahasa Arab, pola berBliswa terhadap
mata pelajaran bahasa arab.
c. Metode tes

Tes adalah serenteran pertanyaan atau latihan aattdain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pehgeta
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimilikhdladividu atau
kelompok®®

Tes dikembangkan dengan berbagai macam tujuanapatrd
tes yang dikembangkan untuk memantau perkembangaarkpuan
peserta didik, ataupun untuk melihat tingakat kemazen peserta
didik dan tingkat keberhasialn proses pembelaj&r&alam penelitian
ini tes digunakan untuk mengetahui kemampuan sislaéam
menguasai keterampilan berbicanmaparah al-kalam yang telah
dipelajari sebelum dan sesudah diberikan perlaktraatmeny, yaitu
dalam bentulpre-testdanpost-test

d. Metode Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang atibarang-
barang tertulis. Didalam melaksanakan metode doktasg peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis, seperti; bukuthukmajalah,

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catasan, dan lain

30 suharsini ArikuntoProsedur Penelitian......him.127
31 Sumarna Surapratn®anduan Penulisan Tes Tertulis Implementasi Kudku2004,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him.19-20
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sebagainy®. Dokumentasi yang digunakan dalam penilitian @glah
untuk memperoleh data mengenai struktur organisasidaan guru,
keadaan siswa dan latar belakang siswa serta dokiamnya yang
dapat digunakan untuk kelengkapan data. Dokumefigai berupa
foto untuk memberikan gambaran secara kongkret ar@idegiatan
penting dalam kelas.

8. Pengkajian instrument

Di dalam penelitian, data mempunyai kedudukan yaa@ing
tinggi karena data merupakan penggambaran varisred diteliti dan
sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karendetar tidaknya data,
sangat bermutu tidaknya hasil penelitian. Sedangkanarnya data
tergantung dari baik tidaknya instrument pengumpubata. Untuk
mengetahui meningkat atau tidaknya dalam menggunaleodePaired
storytellingini peneliti menggunakan uji Reabilitas.

Realibilitas menujuk pada sesuatu pengertian balsesuatu
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakabags alat
pengumpul data karena instrument tersebut sud&ttbai

Untuk menguiji reliabilitas instrument dalam penefitini dengan
menggunakan teknik paralel atdouble test double trial methogaitu
dengan menyusun dua stel instrument kemudian kedtrament tersebut

sama-sama diujicobakan kepada sekelompok respaajan(responden

32 Lexy J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif, fandung: Remaja Rosda Karya,
2000), him. 158.
33 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian.......... him.154
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mengerjakan dua kali) kemudian hasil dari dua tedi ujicoba tersebut
dikorelasikan dengan teknik korelggbduct moment.

Kemudian data dua kali uji coba dari hasil duarureent yang
pertama dipandang sebagai nilai X (dalam peneliiaadalah nilaipre-
tes) dan ke dua sebagai nilai Y (dalam penelitianaidalah nilaipost-
tes). Tinggi rendahnya Kkorelasi inilah yang menunjukkainggi
rendahnya reliabilitas instrument. Rumus korelasdpct moment dengan

angka kasar adalah sebagai berfkut.

Lfx
Mx= N
Keterangan :
Mx = Mean

Xfx = Jumlah dari hasil perkalian mid point dari imgsmasing
interval

N = Number of cases

. Teknik Analisis data

Analisa data adalah proses mengorganisasikan dagumgkan
data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasdiingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kesgperti yang
disarankan oleh data.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaétooe

analisis data kuantitatif. dan kualitatif yaitu ypayang dilakukan dengan

34 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian.......... him.146
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jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan datmilah-milah
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskanmencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dayamgadipelajari
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepadg in.

Dalam analisis data ini, penulis menggunakan ruoju” beda
mean yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan peaingkatan
sebelum dan sesudah menggunakan meRaieed storytellingdengan

analisis dat®PSS 16

M1-M2
t =SE M1-M2

Syarat Pengambilan Keputusan :

t hitung > t tabel berarti ada perbedaan

t hitung < t tabel berarti ada perbedaan tapi tslghifikan
Syarat Signifikasi 5%

P < 0,05 berarti perbedaan signifikan

P > 0,05 berarti perbedaan tidak signifikan

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika skripsi ini dibuat sedemikian rupa, irsgie saling
berkaitan satu dengan yang lainnya. Skripsi irditedari empat bab. Selain

keempat bab tersebut, skripsi ini juga dilengkaphghn halaman judul,
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halaman nota dinas, halaman pengesahan, halamam, nialaman
persembahan, kata pengamntar dan daftar isi.

BAB |, Berisi tentang latar belakang masalah, rummusnasalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, ngka teoritik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB |II, berisi tentang gambaran umum MTs SA (Sattap)
ANNa’im Ajisoko Sragen yang terdiri dari letak geafis, sejarah berdiri dan
perkembangannya, visi dan misi, struktur organisdesn tugas-tugasnya,
keadaan guru, keadaan siswa dan keadaan karyasveankendisi sarana dan
prasarana sekolah yang mendukung pendidikan.

BAB llI, Menguraikan tentang kemampuan berbahasabAti Kelas
VIl MTs SA (Satu Atap) ANNa'im Ajisoko Sragen, Mexlaskan kemampuan
berbicara bahasa Arab siswa sebelum diterapkanngeode cooperatif
learning modepaired storytellingdalam pembelajaran Al-kaldm dan
penerapan metodeooperative learningmodel paired storytelling dalam
pembelajaran Al-kalam untuk meningkatkan keteraampiberbicara bahasa
Arab di kelas VII A MTs SA (Satu Atap) ANNa'im Ajiako Sragen.

BAB 1V, Berisi tentang penutup yang meliputi: keputan, saran-

saran dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasag paneliti
lakukan tentang penerapan meto@®operative learningmodel Paired
storytelling dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahas® Aiswa

kelas VII A MTs SA (Satu Atap) ANNa’'im ajisoko Srag tahun ajaran 2011-

2012, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sebagaimana yang telah dijelaskan di bab 11l kememgerbicara bahasa
Arab siswa kelas VII A MTs SA (Satu Atap) ANNa'imjisoko Sragen
sebelum diterapkan metodeaired storytelling kemampuan berbicara
bahasa Arab mereka dapat dikategorigakan kurang dtadar
pembelajaran bahasa Arab karena mereka kurangjtiestblam berbicara
bahasa Arab, kurangnya menguasai nahwu, kurangmyenaisi yang
benar, kurangnya percaya diri untuk mengungkapaktan berbicara
bahasa Arab,kurang menempatkan ketepatan ucapsmpatan tekanan
nada, sendi dan durasi yang sesuai, dan kurangdalgan pemilihan kata
dan semua itu dapat dilihat dari nilai rata-ratswsi yaitu 57,67. Dan
setelah menggunakan metoéaired storytelling dalam pembelajaran
bahasa Arab nilai rata-rata siswa pada post-tétissi ini meningkat
menjadi 67,0. Maka keterampilan siswa dapat dikatggkan sedang.

Setelah melalui pre-test, post-test siklus | ketgriéan berbicara siswa
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lebih meningkat di post-test siklus Il post-tes ka&dni. Mereka sudah
mulai terbiasa dan terlatih dalam menggunakan laakfesb, karena
meraka sudah mengetahui bagaimana menggunakaratetepada atau
intonasi yang benar,dan memilih kata yang tepdai Kata-rata mereka di
siklus Il post-test kedua ini meningkat menjadi 675, Maka ini bisa
dikatakan meningkat dan dikategorikan keterampit@nbicara bahasa
Arab siswa sudah bagus.

2. MetodePaired storytellingdapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran bahasa Arab terbukti dengan adanyangkaman hasil
belajar siswa pada siklus | dan siklus Il. Perbaeda#ai hasil belajar
antara siklus | dan siklus Il dibuktikan denganiheg test t. Bahwa t
hitung sebesar 5.517 jauh diatas t tabel sebe8ar Perbedaan tersebut

sangat signifikansi pada taraf 5% dengan nils&0@,0 0,05.

B. Saran- Saran
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan dan anaksisliti terkait
dengan penerapan meto@moperative learningmodel Paired storytelling
dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahash Aiswa kelas VII A
MTs SA (Satu Atap) ANNa'im Ajisoko Sragen tahunraja 2011-2012 ini,
masih banyak hal-hal yang diperbaiki lagi. Adapuaras-saran tersebut

adalah:
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Kepada Guru Bahasa Arab

Berdasarkan pada kesimpulan yang tertera di asdsmndrangka untuk

meningkatkan keterampilan berbiacara bahasa Araka nsaran-sarannya

adalah:

1.

Guru bahasa Arab harus dapat mengembangkan meRaleed

storytelling agar siswa semakin termotivasi belajar bahasa Atai

mampu berbicara bahasa Arab dengan tenmannya seitaki-hari

Guru hendaknya melihat dan mendampingi saat siserayerjakan tugas
dengan kelompoknya sehingga semua siswa ikut dktif tidak hanya
mengandalkan hanya satu siswa

Guru juga harus lebih dekat dengan para siswa dgasa mengetahui
kemampuan berbicara bahasa Arab pada masing-nssina

Guru harus lebih kreatif dalam memberikan strasdgiteggi dalam
pembelajaran bahasa Arab sehingga para siswa tehihotivasi dan

senang dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab

. Kata Penutup

Alhamdulillah puji syukur peneliti panjatkan kehadi Allah SWT

yang telah melimpahkan nikmat yang tiada terkitasirggga peneliti akhirnya

dapat menyelesaikan skripsi ini, meskipun tidak efignpungkiri bahwa

masih banyak terdapat kekeliruan dan kekurangamggdn masih jauh dari

kesempurnaan.
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Terima kasih peneliti haturkan kepada semua pilaaig yelah banyak
membantu dan memotivasi sehingga skripsi ini deedésai. Selanjutnya
peneliti mengharapkan saran dan kritik yang memivamtgri berbagai pihak
untuk perbaikan ke depan. Semoga skripsi ini déyeatanfaat bagi para
pembaca, khususnya bagi peneliti, calon penelitiy glan calon guru untuk
mengembangkan kualitas pembelajaran yang lebihtikraaovatif dan
menyenangkan. Penelitian ini bukan sebuah akhirimen sebuah awal

untuk melakukan penelitian yang lebih baik dan mekasuksesan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

Pedoman Wawancara
A. Kepala Sekolah
1. Situasi dan Kondisi MTs Sa Anna’im Ajisoko Sragen
2. Sejarah pertumbuhan dan perkembangannya
» Kapan MTs Sa Anna’im Ajisoko Sragen didirikan?
» Bagaimana sejarah berdirinya MTs Sa Anna’im Ajis&agen ?
» Bagaimana perkembangannya sampai sekarang?
3. Bagaimana letak geografis MTs Sa Anna’im Ajisokagan ?
4. Bagaimana Visi Misi dan Tujuan MTs Sa Anna’im AjsoSragen?
5. Bagaimana Keadaan Guru di MTs Sa Anna’im Ajisokagsén ?
6. Bagaimana Keadaan Siswa di MTs Sa Anna’im Ajisokag8n?
7. Sarana dan prasarana apa saja yang dimiliki untakunjang proses
pendidikan?
8. Bagaimana keadaan Guru MTs Sa Anna’im Ajisoko Srage
B. Guru bahasa Arab MTs Sa Anna’im Ajisoko Sragen
1. Bagaimana pengalaman mengajar dan latar belakardididean?
2. Bagaimana Keadaan Siswa dalam menerima pelajatasa#rab?
3. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran bahasa Arab SdTAnna’im
Ajisoko Sragen?
4. Bagaimana motivasi belajar siswa dalam belajar $mh&rab terutama

pada khiwarnya?



5. Upaya apa saja yang dilakukan untuk meningkatkater&mpilan
berbicara bahasa Arab?

6. Metode apa yang dipakai untuk belajar bahas Arabtama dalam
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab?

7. Apa saja faktor pendukung dalam upaya meningkatketerampilan
berbicara bahasa Arab?

8. Apa saja faktor penghambat dalam meningkatkan tkgitan berbicara
bahasa Arab?

Pedoman Dokumentasi

* Letak dan Keadaan Geografis

* Visi, Misi dan Tujuan Pendidikan

» Struktur Organisasi dan komite sekolah

» Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan

* Tata tertib

» Keadaan Sarana dan Prasarana

Pedoman Observasi

» Letak dan keadaan gegrafis

» Kondisi dan situasi lingkungan

» Kondisi dan situasi lingkungan sekolah

» Keadaan Siswa

« Sarana dan prasarana

» Pelaksanaan pembelajaran bahasa Aeddm kelas

* Metode pembelajaran bahasa Arab



RPP SIKLUS | PERTEMUAN |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : MTs SA (Satu Atap) ANNAI'IM ISDKO
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester VI
Alokasi Waktu/jumlah pertemuan : 2 x 45 menit
Standar Kompetensi Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk
paparan atau dialog tentang profesi.
Kompetensi Dasar : Menyampaikan gagasan atau pendapat secara lisgarden
lafal yang tepat tentangofesi
Indikator
1. Mengucapkan 5 kata tentang profesi dengan fasinbdaar dalam bahasa
Arab
2. Mengungkapkan gagasan yang telah dipahami lewdadentang profesi
dengan menggunakan bahasa Arab dengan bahasandya sen
I. Tujuan Pembelajaran :
Setelah proses pembelajaran, diharapkan siswasi@msampu:
1. Mengucapkan 5 kata tentang profesi dengan fasitbdaar dalam bahasa
Arab
2. Mengungkapkan gagasan yang telah dipahami lewda dentang profesi

dengan menggunakan bahasa Arab dengan bahasadya sen

II.  Materi Ajar

profesi)) dgl!
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= Mufrodat yang terkait:
profesi :agl)
guru s ks
pedagang U
dokter : b
insinyur: _p-gs
sopir: &5l
membangun s
jalan :C)L:

mengobati:ébg

lll. Metode Pembelajaran :
*  Model . Inkuiri, Ceramah,diskusi, Demonstrasi,rRainan
* Pendekatan : Active Learning

e Strategi . paired storytelling



IV. Kegiatan Pembelajaran:

Kegiatan Awal (10’)
No Guru Peserta didik Waktu | Karakter
1. Mengucapkan salam Menjawab salam 1 menit  Santun,
religius
2. Mengecek kehadiran Merespon dengan 2 menit | Disiplin
siswa dengan memanggilmengacungkan jari
mereka satu per satu atau dengan
mengucapkan
hadlirah
3. Apersepsi dan motivasi| Menjawab pertanyaan2 menit | Peduli
dengan cara bertanya | guru
tentang profesi
4. Menjelaskan tujuan Mendengarkan 2 menit | Berfikir
dengan seksama logis
5. | Menyampaikan cakupan Mendengarkan serta | 2 menit | Berfikir
materi yang akan memperhatikan sistematis
dipelajari pemaparan guru
Kegiatan Inti (30)
No Guru Peserta didik Waktu | Karakter
1 (Eksplorasi) 5 menit | Peduli,
a. Menjelaskan tentang | a. Siswa berfikir
kosakata dan mendengarkan dengan logis dan
ungkapan profesi baik kreatif.
secara singkat.
b. Meminta siswa untuk | b. Siswa menyebutkan
menyebutkan kata-kata dan
kosakata dan ungkapan yang
ungkapan tentang tentang profesi.
profesi.
c. Memberi waktu c. Siswa menanyakan
kepada siswa untuk | mufrodat yang kurang
bertanya mufrodat | difahami dan
yang kurang difahamj mendengarkan
kemudian menjawab | jawaban dari guru
pertanyaan dari siswatentang pertanyaan
tersebut
2 (Elaborasi) 12 Bersosialis|
a.Meminta siswa secarp a. siswa maju menit | asidengan
bergiliran membaca kedepan secara baik,
materi tentang bergiliran dan berfikir
profesi di depan siswa lainnya logis,




kelas. mendengarkan kreatif,
dengan tenang konsentras
b.Meminta siswa untuk| b. siswa serentak i, percaya
berkumpul dengan berkumpul diri, saling
kelompoknya dengan kelompok mengharg
masing-masing masing-masing ai, bekerja
untuk berdiskusi dan berdiskusi sama dan
tentang bacaan dengan tenang santun.
profesi
c. Meminta siswa untuk| c. Siswa yang
maju kedepan diutus maju dari
perwakilan dari kelompoknya
kelompoknya untuk maju ke depan
membacakan kelas untuk
pemahaman apa membacakan
yang telah di dapat pemahaman
dari cerita itu tentag isi cerita
dengan bahasanya profesi ke depan
sendiri kelompok
menguunakan lainnya,
bahasa Arab sedangkan
kelompok lainnya
mendengarkan
dengan tenang
3 (Konfirmasi) 5 menit | Kritis.
a. Memberikan umpan | a. Merespon umpan
balik positif dan balik yang
penguatan secara disampaikan guru.
lisan terhadap
pencapaian belajar
siswa. b. Menjawab soal dari
b. Guru memberikan guru.
soal evaluasi secara
lisan.
Kegiatan Penutup (10"

No Guru Peserta didik Waktu | Karakter
1 Menyimpulkan dengan | Mendengarkan dan | 2menit | Konsentra
cara menanyakan menjawab pertanyaan si dan
kembali tentang profesi | dari guru kritis

2 Bertanya tentang Menjawab pertanyaan 1 menit | Jujur
bagaimana kegiatan harj guru
ini
3 Memberikan apresiasi Mendengarkan 1 menit  Parcay
diri




4 Memberikan tugas Mendengarkan dan | 2 menit| Cinta ilmu
kepada siswa untuk mencatat tugas
meringkas isi wacana
lisan tentang profesi di
LKS secara individual
5 Menyampaikan kepada | Mendengarkan dengar? menit | Peduli
siswa tentang rencana | baik.
pembelajaran pada

pertemuan berikutnya.
6 Do’a akhir pelajaran darn Do’a dan menjawab | 1 menit | Religius
mengucap salam salam dan santun

V. Sumber Ajar dan Alat bantu Pembelajaran
- KTSP 2011,LKS Ilham Bahasa Arab Untuk MTs Kelas VII Semester
Genap Solo: Wijaya.
- Bisri Adib & Munawwir AF, 1999 ,Kamus Al-Bisri Indonesia — Arab,
Arab — IndonesiaSurabaya: Pustaka Progressif.
- Zaenuddin, Radliyahdkk . 2005, Metodologi & Strategi Alternatif
Pembelajaran Bahasa Aral¥pgyakarta: Pustaka Rihlah Group.

VI. Media Pembelajaran :
» Papan tulis, Spidol
> Penilaian:
1. Jenis Tagihan : Tes lisan
2. Bentuk Tagihan : menirukan, melakukan percakapaenjamab
pertanyaan
3. Contoh

- Tirukan kalimat ini dengan lafal yang benar!
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e o
NEL UV R RUU VRN

il dices 3 Cub 2



Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar!!
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4.Contoh pedoman penskoran nilai afektif

No

Nama

Aspek Penilaian

Jumlah

Kerjasama| Partisipasi Keaktifa

n

Ketepat

menjawab

amkor

Nilai

Catatan

Petunjuk Penilaian:

a.

Kriteria penilaian
2 = sangat kurang
3 = kurang

4 = baik

5 = sangat baik

. Skor penilaian

Nilai 12-15 berarti amat baik (AB)

Nilai 8-11 berarti baik (B)
Nilai 5-8 berarti cukup (C)
Nilai 4 berarti kurang (K)




RPP SIKLUS | PERTEMUAN Il

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : MTs SA (Satu Atap) ANNAI'IM AIDKO
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester - VI

Alokasi Waktu/jumlah pertemuan : 2 x 45menit

Standar Kompetensi : Melakukan percakapan tentang profesi dengan
menggunakan bahasa Arab
Kompetensi Dasar : Berbicara tentang profesi dengan menggunakan bahasa
Arab
Indikator
1. Mengucapkan 5 kata tentang profesi dengan fasitbdaar dalam bahasa
Arab
2. Melakukan percakapan tentang profesi dengan tenedangkunya di

depan kelas dengan menggunakan bahasa arab y&rdphaienar

Tujuan Pembelajaran:
Setelah proses pembelajaran, diharapkan siswasi@msampu:
1. Mengucapkan 5 kata tentang profesi dengan fasihbdaar dalam bahasa
Arab
2. Melakukan percakapan tentang profesi dengan tenelangkunya di

depan kelas dengan menggunakan bahasa arab y&rdphaienar

VII. Materi Ajar:
profes) ) agl!
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VIIl.  Metode Pembelajaran
*  Model . Inkuiri, Ceramah,diskusi, Demonstrasi,rR&inan
* Pendekatan : Active Learning

e Strategi . paired storytelling



IX. Kegiatan Pembelajaran:

Kegiatan Awal (10")
No Guru Peserta didik Waktu | Karakter
1. Mengucapkan salam Menjawab salam 1 menit Santun
religius
2. Mengecek kehadiran Merespon dengan | 2 menit | Disiplin
siswa dengan memanggil mengacungkan jari
mereka satu per satu atau dengan
mengucapkan
hadlirah
3. Apersepsi dan motivasi | Menjawab 2 menit | Peduli
dengan cara bertanya pertanyaan guru
tentang profesi
4. Menjelaskan tujuan Mendengarkan | 2 menit| Berfikir
dengan seksama logis
5. | Menyampaikan cakupan | Mendengarkan serta 2 menit | Berfikir
materi yang akan dipelajarimemperhatikan sistematis
a‘ pemaparan guru
Kegiatan Inti (30)
No Guru Peserta didik Waktu | Karakter
1 (Eksplorasi) 5 menit | Peduli,
a. Menjelaskan tentang | a. Siswa berfikir
kosakata dan ungkapammendengarkan logis dan
profesi secara singkat.| dengan baik kreatif.
b. Meminta siswa untuk
menyebutkan kosakata b. Siswa
dan ungkapan tentang| menyebutkan kata-
keluarga. kata dan ungkapan
c. Memberi waktu kepadayang tentang profesi.
siswa untuk bertanya
mufrodat yang kurang| c. Siswa
difahami kemudian menanyakan
menjawab pertanyaan| mufrodat yang
dari siswa kurang difahami dan
mendengarkan
jawaban dari guru
tentang pertanyaan
tersebut
2 (Elaborasi) 12 Bersosialis
a. Meminta siswa untuk | a. Maju ke depan menit | asidengan
maju ke depan kelas kelas dan baik,
bersama teman melakukan berfikir




sebangkunya kemudian percakapan logis,
melakukan percakapan tentang profesi kreatif,
tentang profesi didepap  dengan konsentras
kelas dengan temannya. Bagi i, percaya
menggunakan bahasa siswa yang tidak diri, saling
arab dengan baik dan maju, diharapkan mengharg
benar untuk dengan ai, bekerja
penuh perhatian, sama dan
kemudian santun.
mendengarkan
konfirmasi guru.
3 | (Konfirmasi) 5 menit | Kritis.
a. Memberikan umpan a. Merespon umpan
balik positif dan balik yang
penguatan secara lisan  disampaikan
terhadap pencapaian guru.
belajar siswa.
b. Guru memberikan soa
evaluasi secara lisan. | b. Menjawab soal
dari guru.
Kegiatan Penutup (10’)

No Guru Peserta didik Waktu | Karakter
1 Menyimpulkan dengan | Mendengarkan dan | 2menit | Konsentra
cara menanyakan kembali menjawab si dan
tentang profesi pertanyaan dari guru kritis

2 Bertanya tentang Menjawab 1 menit | Jujur
bagaimana kegiatan hari | pertanyaan guru
ini

3 Memberikan apresiasi Mendengarkan 1 menit Parcay

diri

4 Memberikan tugas kepadaMendengarkan dan | 2 menit | Cinta ilmu
siswa untuk meringkas isi mencatat tugas
wacana lisan tentang
keluarga di LKS

5 Menyampaikan kepada | Mendengarkan 2 menit | Peduli
siswa tentang rencana | dengan baik.

pembelajaran pada

pertemuan berikutnya.




6 Do’a akhir pelajaran dan | Do’a dan menjawab| 1 menit | Religius
mengucap salam salam dan santun

X. Sumber Ajar dan Alat bantu Pembelajaran
- KTSP 2011,LKS Ilham Bahasa Arab Untuk MTs Kelas VII Semester
Genap Solo: Wijaya.
- Bisri Adib & Munawwir AF, 1999, Kamus Al-Bisri Indonesia — Arab,
Arab — IndonesiaSurabaya: Pustaka Progressif.
- Zaenuddin, Radliyahdkk . 2005, Metodologi & Strategi Alternatif
Pembelajaran Bahasa Aral¥pgyakarta: Pustaka Rihlah Group.

Xl.  Media Pembelajaran :
> Papan tulis, Spidol

> Penilaian:
1. Jenis Tagihan : Tes lisan
2. Bentuk Tagihan : menirukan, melakukan percakapaenjawab
pertanyaan
3. Contoh

- Tirukan kalimat ini dengan lafal yang benar!
S T
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4. Contoh pedoman penskoran nilai afektif

No

Nama Aspek Penilaian

Jumlah

Kerjasama| Partisipasi Keaktifa

n

Ketepat

menjawab

aldkor

Nilai

Catatan

Petunjuk Penilaian:
a. Kriteria penilaian
2 = sangat kurang
3 = kurang
4 = baik
5 = sangat baik

b. Skor penilaian

Nilai 12-15 berarti amat baik (AB)

Nilai 8-11 berarti baik (B)
Nilai 5-8 berarti cukup (C)
Nilai 4 berarti kurang (K)




RPP SIKLUS Il PERTEMUAN llI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : MTs SA (Satu Atap) ANNAI'IM ISDKO
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester VI
Alokasi Waktu/jumlah pertemuan : 2 x 45 menit
Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk
paparan atau dialog tentang profesi.
Kompetensi Dasar : Menyampaikan gagasan atau pendapat secara lisan
dengan lafal yang tepat tentapgofesi
Indikator
1. Mengucapkan 5 kata tentang profesi dengan fasihbdaar dalam bahasa
Arab
2. Mengungkapkan gagasan atau ide dari gambar gamtudesp yang
disediakan

Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran, diharapkan siswasi@msampu:
1. Mengucapkan 5 kata tentang profesi dengan fasitbdaar dalam bahasa
Arab
2. Mengungkapkan gagasan atau ide dari gambar gamimdesp yang
disediakan



XIl. Materi Ajar

Mufrodat yang terkait:

Ll
profesi: &gl
guru : ks

pedagang U

dokter: b
insinyur: _stgs
sopir: 3l
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jalan : é)\.&

mengobati: tL&g



XIlll.  Metode Pembelajaran
*  Model . Inkuiri, Ceramah,diskusi, Demonstrasi,rRainan
* Pendekatan : Active Learning
» Strategi . paired storytelling
XIV. Kegiatan Pembelajaran:
Kegiatan Awal (10)
No Guru Peserta didik Waktu | Karakter
1. Mengucapkan salam Menjawab salam 1 menit Santu
religius
2. Mengecek kehadiran Merespon dengan 2 menit | Disiplin
siswa dengan memanggil mengacungkan jari
mereka satu per satu atau dengan
mengucapkan
hadlirah
3. Apersepsi dan motivasi | Menjawab pertanyaan2 menit | Peduli
dengan cara bertanya guru
tentang profesi
4. Menjelaskan tujuan Mendengarkan 2 menit | Berfikir
dengan seksama logis
5. | Menyampaikan cakupan | Mendengarkan serta | 2 menit | Berfikir
materi yang akan dipelajarimemperhatikan sistematis
a‘ pemaparan guru
Kegiatan Inti (30°)
No Guru Peserta didik Waktu | Karakter
1 | (Eksplorasi) 5 menit | Peduli,
a. Menjelaskan tentang | a. Siswa berfikir
kosakata dan ungkapammendengarkan dengan logis dan
profesi secara singkat.| baik kreatif.
b. Meminta siswa untuk
menyebutkan kosakata b. Siswa menyebutkan
dan ungkapan tentang| kata-kata dan
profesi. ungkapan yang
c. Memberi waktu kepadatentang profesi.
siswa untuk bertanya
mufrodat yang kurang| c. Siswa menanyakar
difahami kemudian mufrodat yang kurang
menjawab pertanyaan| difahami dan
dari siswa mendengarkan
jawaban dari guru




tentang pertanyaan
tersebut

siswa untuk mengerjakan
Iks tentang mencocokan

mencatat tugas

kata dengan kalimat

2 (Elaborasi) 12 Bersosialis|
a. Meminta siswa untuk | a. Maju ke depan menit | asidengan
mengarang tulisan dar, kelas dan baik,
gambar gambar profesi mengungkapkan berfikir
yang telah disediakan gagasan atau logis,
dengan menggunakn membacakan kreatif,
bahasa arab bersama karangan yang konsentras
kelompoknya masing- telah dibuat dari i, percaya
masing gambar yang telah diri, saling
disediakan. Bagi mengharg
siswa yang tidak ai, bekerja
maju, diharapkan sama dan
untuk dengan santun.
penuh perhatian,
kemudian
mendengarkan
konfirmasi guru.
3 | (Konfirmasi) 5 menit | Kritis.
a. Memberikan umpan a. Merespon umpan
balik positif dan balik yang
penguatan secara lisan  disampaikan guru.
terhadap pencapaian
belajar siswa.
b. Guru memberikan soal b. Menjawab soal dari
evaluasi secara lisan. guru.
Kegiatan Penutup (10)
No Guru Peserta didik Waktu | Karakter
1 Menyimpulkan dengan | Mendengarkan dan | 2menit | Konsentra
cara menanyakan kembali menjawab pertanyaan si dan
tentang profesi dari guru kritis
2 Bertanya tentang Menjawab pertanyaan 1 menit | Jujur
bagaimana kegiatan hari | guru
ini
3 Memberikan apresiasi Mendengarkan 1 menit  Parca)
diri
4 Memberikan tugas kepadaMendengarkan dan | 2 menit| Cintailmu




tentang profesi
5 Menyampaikan kepada | Mendengarkan dengar? menit | Peduli
siswa tentang rencana | baik.
pembelajaran pada

pertemuan berikutnya.
6 Do’a akhir pelajaran dan | Do’a dan menjawab | 1 menit | Religius
mengucap salam salam dan santun

XV. Sumber Ajar dan Alat bantu Pembelajaran
- KTSP 2011,LKS Ilham Bahasa Arab Untuk MTs Kelas VII Semester
Genap Solo: Wijaya.
- Bisri Adib & Munawwir AF, 1999,Kamus Al-Bisri Indonesia — Arab,
Arab — IndonesiaSurabaya: Pustaka Progressif.
- Zaenuddin, Radliyahdkk . 2005, Metodologi & Strategi Alternatif
Pembelajaran Bahasa Aral¥pgyakarta: Pustaka Rihlah Group.

XVI. Media Pembelajaran :
> Papan tllis, Spidol
» Penilaian:
1. Jenis Tagihan : Tes lisan
2. Bentuk Tagihan : menirukan, melakukan percakapagenjawab
pertanyaan
3. Contoh pedoman penskoran nilai afektif

No | Nama Aspek Penilaian Jumlah | Nilai | Catatan

Kerjasama| Partisipasi Keaktifap Ketepa’taﬁkor
menjawab

Petunjuk Penilaian:

a. Kriteria penilaian
2 = sangat kurang
3 = kurang
4 = baik
5 = sangat baik

b. Skor penilaian
Nilai 12-15 berarti amat baik (AB)
Nilai 8-11 berarti baik (B)
Nilai 5-8 berarti cukup (C)
Nilai 4 berarti kurang (K)



RPP SIKLUS Il PERTEMUAN IV

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : MTs SA (Satu Atap) ANNAI'IM AIDKO
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester VI
Alokasi Waktu/jumlah pertemuan : 2 x 45 menit
Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk
paparan atau dialog tentang profesi.
Kompetensi Dasar : Menyampaikan gagasan atau pendapat secara lisan
dengan lafal yang tepat tentamgpfesi
Indikator
1. Mengucapkan 5 kata tentang profesi dengan fasitbdaar dalam bahasa
Arab
2. Melakukan percakapan tentang profesi dengan terebangkunya di
depan kelas dengan menggunakan bahasa arab yardpbhaienar

XVII. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran, diharapkan siswasi@msampu:
1. Mengucapkan 5 kata tentang profesi dengan fasitbdaar dalam bahasa
Arab
2. Melakukan percakapan tentang profesi dengan terebangkunya di

depan kelas dengan menggunakan bahasa arab y&rdphadienar

XVIII. Materi Ajar
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£y Aoy oy iy 38y gy i gay e Lote ik gl
Sy 2B ST oYy eli g el g (ST pal g Uy ey il
Loy ol by A by



CIBNy il Sas g 5 Wy o3I e il ) Cndy el
A okl dazd Liayf eyl ) Cny

O d S5 ) Cady @y o N e it ) 3 Jamy
Ol 3 Jomy laedly 5,0 ¢ 5 ls e 00 U Condy 25 e
Ak 34

= Mufrodat yang terkait:
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XIX. Metode Pembelajaran
*  Model . Inkuiri, Ceramah,diskusi, Demonstrasi,Rainan
* Pendekatan : Active Learning

» Strategi : paired storytelling

XX. Kegiatan Pembelajaran:
Kegiatan Awal (10)

No Guru Peserta didik Waktu | Karakter
1. Mengucapkan salam Menjawab salam 1 menit Santu
religius
2. Mengecek kehadiran Merespon dengan | 2 menit | Disiplin
siswa dengan memanggil mengacungkan jari
mereka satu per satu atau dengan
mengucapkan
hadlirah




penuh perhatian,
kemudian
mendengarkan

konfirmasi guru.

3. Apersepsi dan motivasi | Menjawab 2 menit | Peduli
dengan cara bertanya pertanyaan guru

tentang profesi

4. Menjelaskan tujuan Mendengarkan | 2 menit| Berfikir
dengan seksama logis
5. | Menyampaikan cakupan | Mendengarkan serta 2 menit | Berfikir
materi yang akan dipelajarimemperhatikan sistematis
a‘ pemaparan guru

Kegiatan Inti (30)

No Guru Peserta didik Waktu | Karakter
1 (Eksplorasi) 5 menit | Peduli,

a. Menjelaskan tentang | a. Siswa berfikir
kosakata dan ungkapamrmendengarkan logis dan
profesi secara singkat,| dengan baik kreatif.

b. Meminta siswa untuk
menyebutkan kosakata b. Siswa
dan ungkapan tentang| menyebutkan kata-
profesi. kata dan ungkapan

c. Memberi waktu kepadayang tentang profesi.
siswa untuk bertanya
mufrodat yang kurang| c. Siswa
difahami kemudian menanyakan
menjawab pertanyaan| mufrodat yang
dari siswa kurang difahami dan

mendengarkan
jawaban dari guru
tentang pertanyaan
tersebut
2 (Elaborasi) 12 Bersosialis

a. Meminta siswa untuk | a. Maju ke depan menit | asidengan
membuat hiwar dari kelas dan baik,
cerita yang telah melakukan berfikir
diberikan diminggu percakapan logis,
lalu tentang profesi dap  tentang profesi kreatif,
kemudian maju dengan temannya konsentras
kedepan kelas dari cerita yang i, percaya
melakukan percakapan telah dipelajari diri, saling
yang telah dibuat tadi minggu lalu. Bagi mengharg
dengan teman siswa yang tidak ai, bekerja
kelompoknya maju, diharapkan sama dan

untuk dengan santun.




3 (Konfirmasi) 5 menit | Kritis.
a. Memberikan umpan a. Merespon umpan
balik positif dan balik yang
penguatan secara lisan  disampaikan
terhadap pencapaian guru.
belajar siswa.
b. Guru memberikan soa
evaluasi secara lisan. | b. Menjawab soal
dari guru.
Kegiatan Penutup (10’)

No Guru Peserta didik Waktu | Karakter
1 Menyimpulkan dengan | Mendengarkan dan | 2menit | Konsentra
cara menanyakan kembali menjawab si dan
tentang profesi pertanyaan dari guru kritis

2 Bertanya tentang Menjawab 1 menit | Jujur
bagaimana kegiatan hari | pertanyaan guru
ini

3 Memberikan apresiasi Mendengarkan 1 menit  Parcay

diri

4 Memberikan tugas kepadaMendengarkan dan | 2 menit | Cinta ilmu
siswa untuk meringkas isi. mencatat tugas
wacana lisan tentang
keluarga di LKS

5 Menyampaikan kepada | Mendengarkan 2 menit | Peduli
siswa tentang rencana | dengan baik.
pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.

6 Do’a akhir pelajaran dan | Do’a dan menjawab| 1 menit | Religius
mengucap salam salam dan santun

XXI. Sumber Ajar dan Alat bantu Pembelajaran
- KTSP 2011,LKS llham Bahasa Arab Untuk MTs Kelas VII Semester
Genap Solo: Wijaya.
- Bisri Adib & Munawwir AF, 1999,Kamus Al-Bisri Indonesia — Arab,
Arab — IndonesiaSurabaya: Pustaka Progressif.
- Zaenuddin, Radliyahdkk . 2005, Metodologi & Strategi Alternatif
Pembelajaran Bahasa Aralfpgyakarta: Pustaka Rihlah Group.



XXIl. Media Pembelajaran
> Papan tulis, Spidol
» Penilaian:
1. Jenis Tagihan : Tes lisan
2. Contoh pedoman penskoran nilai afektif

No | Nama Aspek Penilaian Jumlah| Nilai | Catatan

Kerjasama| Partisipagi KeaktifdnKetepatan | Skor
menjawab

Petunjuk Penilaian:

a. Kriteria penilaian
2 = sangat kurang
3 = kurang
4 = baik
5 = sangat baik

b. Skor penilaian
Nilai 12-15 berarti amat baik (AB)
Nilai 8-11 berarti baik (B)
Nilai 5-8 berarti cukup (C)
Nilai 4 berarti kurang (K)



Materi ajar

tdagl)
s Ay by iy 3oy adb gy i ey ke Lo Bdl 224l
S ) 55T eV el ey (ST by Uy il y (ailes
ety ol by 2 0A by
CIBNy 1l Sas g 5 Wy 3TN e il ) a5l
A okl s Liayf eyl ) Cny
T e G ) s Uy o led R55 e
Ol 3 Jomy glaedly 5,00 ¢ 5 ls e 00 U Condy 25U e
k) 34

profesi) ) &gl (khiwar)

$h il on Lo (o bl sliall (] L) e

By l) (3 e (gl s cen 1 0B

O VP PV PN P

hige o8 D 4 e g2 )

O3 () on 5A o

ol Lol o Bigll Loy g )1 sy dorlidly o) lll s 98 (s 1 )6
Al diies 3 b g dene

oMl 5a 03] 1



Contoh Ulangan Harian

- Tirukan kalimat ini dengan lafal yang benar!
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Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar!!
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DAFTAR NILAI PRE-TEST
SISWA KELAS VII A MTS SA (SATU ATAP) ANNA'IM AJISOK O
SRAGEN

No. Nama Siswa Nilai
1 | Afifah Nur Rahmawati 50
2 | Ahmad Haris 60
3 | Ali Maksum 60
4 | Alifah Nur widianto 60
5 | Aprilia Dewi Permata Sari 60
6 | Ari Wibowo 50
7 | Asri Abdullah 60
8 | Diki Setiawan 60
9 | Edi Saputra 70
10 | Fajar Aryaning 50
11 | Hanik Latifah 70
12 | Ihsani 80
13 | Jarwanti 50
14 | Khoirul Biamil 60
15 | Khoirun Nisa 60
16 | Khusnul Khotimah 60
17 | Lathifatul Azizah 60
18 | Ludya Nugroho 60
19 | M. fathan Muzaki 50




20 | M. Munawar 50
21 | M. Syaifullah 70
22 | Maria Ulfah 70
23 | Niha Yatuzaidah 60
24 | Puji Astutik 60
25 | Rengga Dwi Haryanto 60
26 | Siti Nur Khasanah 70
27 | Siti Nur Rahayu 60
28 | Thoha Alfi 50
29 | Tri Mulyani 60
30 | Tutur Utami 50




DAFTAR NILAI POST-TEST SIKLUS |
SISWA KELAS VII A MTS SA (SATU ATAP) ANNA'IM AJISOK O

SRAGEN
No.| Nama Siswa Nilai
1 | Afifah Nur Rahmawati 60
2 | Ahmad Haris 70
3 | Ali Maksum 60
4 | Alifah Nur widianto 70
5 | Aprilia Dewi Permata Sari 70
6 | Ari Wibowo 60
7 | Asri Abdullah 60
8 | Diki Setiawan 70
9 | Edi Saputra 80
10 | Fajar Aryaning 70
11 | Hanik Latifah 70
12 | Ihsani 80
13 | Jarwanti 60
14 | Khoirul Biamil 70
15 | Khoirun Nisa 70
16 | Khusnul Khotimah 60
17 | Lathifatul Azizah 70
18 | Ludya Nugroho 70
19 | M. fathan Muzaki 60




20 | M. Munawar 60
21 | M. Syaifullah 80
22 | Maria Ulfah 80
23 | Niha Yatuzaidah 70
24 | Puji Astutik 60
25 | Rengga Dwi Haryanto 60
26 | Siti Nur Khasanah 70
27 | Siti Nur Rahayu 60
28 | Thoha Alfi 60
29 | Tri Mulyani 70
30 | Tutur Utami 60




DAFTAR NILAI POST-TEST SIKLUS I
SISWA KELAS VII A MTS SA (SATU ATAP) ANNA'IM AJISOK O

SRAGEN
No.| Nama Siswa Nilai
1 | Afifah Nur Rahmawati 80
2 | Ahmad Haris 90
3 | Ali Maksum 60
4 | Alifah Nur widianto 70
5 | Aprilia Dewi Permata Sari 80
6 | Ari Wibowo 70
7 | Asri Abdullah 60
8 | Diki Setiawan 70
9 | Edi Saputra 80
10 | Fajar Aryaning 70
11 | Hanik Latifah 70
12 | Ihsani 80
13 | Jarwanti 70
14 | Khoirul Biamil 70
15 | Khoirun Nisa 80
16 | Khusnul Khotimah 70
17 | Lathifatul Azizah 80
18 | Ludya Nugroho 70




19 | M. fathan Muzaki 80
20 | M. Munawar 70
21 | M. Syaifullah 90
22 | Maria Ulfah 80
23 | Niha Yatuzaidah 70
24 | Puiji Astutik 80
25 | Rengga Dwi Haryanto 70
26 | Siti Nur Khasanah 80
27 | Siti Nur Rahayu 90
28 | Thoha Alfi 80
29 | Tri Mulyani 80
30 | Tutur Utami 80




T-Test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  VARO00001 59.6667 30 7.64890 1.39649]
VARO00002 67.0000 30 7.02213 1.28206
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  VAR00001 & VAR00002 30 751 .000]
Uji T Nilai Pre test dengan Post test Siklus |
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation | Mean Lower Upper t Df tailed)
Pair 1 pre_test
- -7.33333] 5.20830] .95090| -9.27815 -5.38852| -7.712 29 .000
Siklus_1




T-test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  VARO00001 59.6667 30 7.64890 1.39649
VARO00003 75.6667 30 7.73854 1.41286
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  VAR00001 & VAR00003 30 .208 271
Uji T Nilai Pre test dengan Post test Siklus I
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 pre_test -
Siklus 2 -1.60000E1 9.68468 1.76817| -19.61632| -12.38368|-9.049| 29 .000




T-test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 VAR00002 67.0000 30 7.02213 1.28206
VAR00003 75.6667 30 7.73854 1.41286
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 VAR00002 & VAR00003 30 .324 .081
Uji T Post tes siklus | dengan Post test siklus Il
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Sig.
Std. Interval of the (2-
Deviatio |Std. Error Difference taile
Mean n Mean | |ower Upper t df | d)
Pair 1 Siklus_1
- -8.66667( 8.60366| 1.57081 -5.45401(-5.517| 29| .000
Siklua_2 1.87933




HASIL OBSERVASI KELAS
(CATATAN LAPANGAN)

Hari/ Tanggal : Senin, 12 Maret 2012

Waktu : 08.30-10.00
Tempat : Kelas VII A MTs SA (Satu pJaANNa’im Ajisoko Sragen
Kegiatan : Observasi

Hari Senin, seperti hari biasanya siswa pada lakenenanti guru
pergantian jam masuk kelas. Sebagian siswa saegand karena memang
murid-murid di sini pada tertib dan taat pada peeai. Walaupun masih ada
sebagian siswa yang lalu lalang diluar kelas ade yaasih dikamar mandi dan
ada yang masih menyandarkan kepala dimeja.

Guru membuka pelajaran dengan biasanya yaitu demganberi salam ,
menanyakan kabar dan presensi. Pada saat guru caghkgm salam siswa
serentak menjawab salam dari guru. Kemudian paatagsau melakukan presensi
sebagian siswa ada yang ramai sendiri. Kemudian gumanyakan kabar agar
siswa dapat lebih dekat dengan guru dan bisa temsotdalam menerima
pembelajaran bahasa Arab dari guru nantinya. @wemberi apersepsi dengan
memberikan pertanyaan tentang pelajaran minggy tiln siswa sebagian ada
yang menjawab dan sebagian kelihatan acuh. Maderini tentang Profesi yaitu
materi baru karena kemarin materinya adalah terkehgrga. Guru menanyakan
profesi-profesi atau pekerjaan yang mereka ketahda sebagian siswa yang
sudah menjawab dengan bahasa Arab dan ada juganyasiy menggunakan
bahasa Indonesia. Walaupun begitu dapat dilihatvhabara siswa sudah siap
dalam menerima pelajaran bahasa Arab pada perteinuaBetelah itu guru
menyuruh siswa untuk membuka LKS nya masing-magamgmembuka halaman
yang ada materi profesinya. Guru membacakan mdaerisiswa mendengarkan.
Walaupun sebagian siswa masih kelihatan malasgtapitetap bersemangat dan
mencoba membangun semangat para siswa. Setelah acedtah dan
mengartikan materi nya guru memberi waktu padaasismtuk menanyakan arti-
arti yang belum diketahui. Karena hanya sebagmmasyang bertanya maka sang
guru memberi latihan di LKS untuk dikerjakan. Takasa waktu pelajaranpun
hampir habis dan guru menyuruh siswa untuk melkajupekerjaannya dirumah
dan dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. Guraut@ pelajaran dengan
bacaan hamdalah dan mengucap salam.



HASIL OBSERVASI KELAS
(CATATAN LAPANGAN)

Hari/tanggal : Kamis, 15 maret 2012
Waktu : 08.30 s/d 10.00
Tempat : Kelas VII A MTs SA (Satu Atap) ANNa'im Ajpko Sragen

Kegiatan : Pre-Test

Hari kamis, peneliti mengadakan pre-Test sebeluraknkantreatment
(tindakan). Pre-test ini dilakukan untuk mengetakebagaimana kemampuan
berbicara bahasa arab siswa Kelas VIl A MTs SAY®dap) ANNa'im Ajisoko
Sragen.

Sebelum menggunakan metdeaired StorytellingMateri yang diberikan
pre-test itu adalah materi profesi dengan cara orehysatu persatu membacakan
materi yang telah dibrikan oleh peneliti kepadawais Setelah mengetahui
nilainya pre-test tersebut maka sang peneliti m&dak tindakan itu dengan siklus
pertamaRata-rata nilai yang telah didapat dari pre-teseteut adalah 57,67. Dan
setelah menggunakan metoBaired Storytellingdiharapkan kemampuan siswa
dalam berbicara bahasa Arab lebih meningkat déelsennya. Setelah pre-test
sudah selesai peneliti memaparkan bahwa belajaashalArab itu sangatlah
penting. Dan belajar itu bukan hanya disekolah dimadrasah saja tapi belajar
itu bisa dimana saja dan kapan saja. Peneliti niekga seperti itu agar siswa
lebih termotivasi lagi dalam belajar bahasa Aralkemikidian peneliti menutup

pertemuan kali ini dan mengucapkan salam.



Hasil Observasi Kelas

(Catatan Lapangan)

Hari/tanggal : Senin, 19 Maret 2012

Waktu : 08.30-10.00
Tempat : Kelas VII A MTs SA (Satu AtapNNa'im Ajisoko Sragen
Kegiatan : Siklus | pertemuan |

Pada siklus | pertemuan | ini materi yang diajrkedalah materi yang
kemaren dipaparkan oleh guru bahasa Arab dengaggueakan strategi atau
metode baru. Materi kali ini adalah tentang proféerikut hasil observasi
lapangan yang menggambarkan tentang peneraparkdmdalas pada siklus |
pertemuan | :

Pelaksanaan pada siklus | pertemuan | ini siswaimenyesuaikan diri
terhadap strategi baru yang diterapkan. Kondisakéébih hidup, senang dan
aktif dengan strategi baru yang telah diberikam geneliti. Peneliti menjelaskan
strategi yang akan dipakai dalam pelajaran bahas# Mi, sedangkan siswa
nampak memperhatikan penjelasan dari peneliti. Mesksebagian dari mereka
masih ada yang bingung tapi mereka tidak segamsagak bertanya pada sang
peneliti. Peneliti membuat kelompok dari merekamkidian mengarahkan pada
siswa untuk berkumpul pada kelompknya masing-madarg berdiskusi dengan
aktif dengan materi yang diajarkan. Para siswahk&din aktif dan sedikit ramai
karena pada menanyakan kosa kata yang belum mies&aui, mereka antusias
untuk mengetahui arti kosa kata dan bisa berbicahasa Arab nantinya. Setelah
diskusi sudah selesai masing-masing kelompok masguakilnya untuk maju ke
depan kelas guna membacakan gagasan atau pemayemgaelah dipahaminya.
Siswa lainnya tampak ramai pada saat salah sata Sipanggil, kemudian
mereka biasa mengikuti dan mendengarkan temanmgsgdang maju di depan
kelas. Tidak terasa 2 jam telah berlalu dan perjdrala pun seesai. Terakhir
peneliti menutup pelajaran dengan bacaan hamdaladndiikuti oleh siswadixesl)

omlldl &y kemudian salam.



HASIL OBSERVASI KELAS
(CATATAN LAPANGAN )

Hari/tanggal : Kamis, 22 Maret 2012

Waktu : 08.30-10.00

Tempat : Kelas VII A MTs SA (Saitap) ANNa'im Ajisoko Sragen
Kegiatan : Siklus | Pertemuan Il

Pada sikulus | Pertemuan Il ini para siswa sudahy@suaikan diri terhadap
strategi baru,mereka kelihatan lebih siap dan w@rdari pada Siklus |I. materi
yang diajarkan adalah sama seperti minggu depdn j@ntang profesi namun
kali ini menggunakn percakapan atau khiwar untukatite percakapan bahasa
Arab dengan baik dan benar. Berikut hasil observigiangan yang
menggambarkan tentang implementasi tindakan péaties 3l Pertemuan I

Pada awal pembelajaran peneliti melakukan pertanpartanyaan tentang
profesi kepada siswa bertujuan untuk mengetahueraph ingat para siswa
terhadap pembelajaran yang dialami minggu lalueB8epang dilihat para siswa
mulai bisa dan mengetahui macam-macam profesi dkerjpannya dengan
menggunakan bahasa Arab. Itu pertanda bahwa siawgat antusias dalam
belajar bahasa Arab. Penulis menjelaskan pengedidantujuan pembelajaran
pada hari itu. Mereka tampak cemas karena peme&tiyuruh mereka untuk
berdiskusi hanya dengan teman sebangkunya. Pemedithbacakan khiwar
menjadi tokoh yang satunya dan siswa serentak wlidajgan tokohnya.

Peneliti mejelaskan pembelajaran hari ini supaigavas nantinya maju
kedepan kelas bersama temannya untuk melakukaakagan sesuai apa yang
telah diberikan oleh peneliti dengan menggunakdrsdarab dan intonasi yang
baik dan benar. Sebelum melakukan percakapan detggaan sebangkunya
terlebih dahulu peneliti memberi kesempatan padwasiuntuk memahami isi
percakapan itu bertujuan agar nanti disaat siswp m@adah mengenali tokoh
yang akan diperankan sehingga intonasinya mengslidan benar. Peneliti juga

member kesempatan terhadap para siswa untuk bertessa kata apa yang



belum mereka ketahui. Peneliti pun siap member awadari pertanyaan para
siswa.

Setelah peneliti mengamati siswa yang nampakngalseelesai berdiskusi
dengan temannya, maka peneliti memberi kesempada piswa yang ingin
maju duluan untuk membaca khiwar tentang profesirdanjelaskan apa isi dari
percakapan itu kepada temannya. Akhirnya merelkagsadenunjukkan diri untuk
maju kedepan, dan setelah itu peneliti menunjukasigang sudah siap untuk
melekukan percakapan didepan kelas, sedangkan sigarg lainnya
mendengarkan dan memperhatikan sambil menunggu d@pan untuk maju
selanjutnya.

Tidak terasa waktu pembelajaran sudah selesaipeiaeliti menyimpulkan
pelajaran yang tadi dan member kesempatan untukaslsertanya tentang
pelajaran yang belum dipahami. Peneliti juga meaigaan siswa agar belajar
yang rajin dirumah maupun dipondok dan memberi vasti bahwa mereka
semua sudah ada peningkatan dalam berbicara bAnalsa Kemudian peneliti

menutup pelajaran dengan bacaan hamdalah.



HASIL OBSERVASI KELAS
(CATATAN LAPANGAN)

Hari/tanggal : Senin, 26 Maret 2012

Waktu : 08.30-10.00

Tempat : Kelas VII A MTs SA (Saitap) ANNa'im Ajisoko Sragen
Kegiatan : Siklus 1l Pertemuan Il

Pelaksanaan tindakan pada Siklus Il Pertemuaimildilaksanakan pada
hari Senin, tanggal 26 Maret 2012. Pada pertermiamateri yang dibahas tetap
sama yaitu tentang profesi, tapi kali ini penetittnggunakan media gambar
bertujuan untuk merangsang keaktifan para siswandahengerjakan tugasnya
dan supaya tambah lancar berbicara bahasa Arab.

Kondisi siswa pada hari itu sudah sangat siapteaang untuk memulai
pelajaran bahasa Arab. Peneliti memulai pelajarangdn sedikit mengulas
pelajaran minggu lalu dan memberikan pertanyaanade@psiswa secara
bergantian.

Peneliti mengarahkan pembelajaran kali ini denganggunakan media gambar-
gambar profesi yang akan dibagikan pada masingag&silompok agar nantinya
bisa di diskusikan sama kelompoknya untuk mengatentang gambar yang
telah diberikan oleh peneliti. Masing-masing kepark disuruh untuk memilih

salah satu dari gambar tersebut. Kemudian siswaainhdrkumpul bersama
kelompoknya dan berdiskusi dengan aktif.

Setelah beberapa waktu peneliti mengamati danrtsgye siswa sudah
pada selesai mengerjakannya, akhirnya peneliti reerkbsempatan kepada salah
satu kelompok untuk maju kedepan membacakan kamagwgag telah dibuat
dengan bahasa mereka masing-masing. Sedang keldaippka mendengarkan
dengan seksama dan menunggu giliran kelompok mgegigamaju nantinya.

Setelah selang beberapa waktu tak terasa waktbgdejaran telah habis,
dan peneliti seperti biasa memberikan motivasi dangucapkan hamdalah,

kemudian mengucapkan salam.



HASIL OBSERVASI
(CATATAN LAPANGAN)

Hari/tanggal : Kamis, 29 Maret 2012

Waktu : 08.30-10.00

Tempat : Kelas VII A MTs SA (Satuafs) ANNa'im Ajisoko Sragen
Kegiatan : Siklus Il Pertemuan IV

Kegiatan pembelajaran bahasa Arab pada hari Kammggal 29Maret
2012. Materi pada kali ini sama dengan materi ydibgrikan pada hari Senin,
tanggal 19 Maret 2012 tentang Profesi.

Peneliti membuka pelajaran seperti biasanya. Sebehlanenjelaskan
pembelajaran untuk kali ini seperti biasanya pénalengulang dan menanyakan
PR yang minggu lalu telah diberikan untuk dicocakklbersama-sama. Setelah
itu, peneliti menjelaskan tentang pembelajaran kaili yaitu siswa disuruh
berkumpul dengan kelompok yang telah dibagi minigdw untuk membaca dan
memahami cerita atau teks dari lks yang dulu teliplelajari. Maksud peneliti
disini menyuruh siswa agar membuat percakapan adgiia yang telah dibaca
dengan bahasa Arab dengan bahasa mereka sendmidiea setelah selesai
membuat percakapan diharapkan siswa dapat majmedarbacakan percakapan
yang telah dibuatnya. Beberapa menit telah bern siswa sudah selesai
mengerjakannya. Peneliti menunnjuk siswa untuk rkejaepan dan melakukan
percakapan itu. Sedang siswa lainnya mendengaikaa yyang sedang maju.
Mereka merasa tertantang untuk melakukan percakdpdepan kelas. Semua
siswa memperhatikan dengan baik. Karena siswa kélasini memang terkenal
dengan kelas yang paling tenang dan aktif. Tidakste pelajaran sudah selesai.
Dan peneliti menyampaikan pesan dan kesan kepsata.dPeneliti mengucapkan
banyak-banyak terimaksih kepada siswa karena selamaembantu peneliti
hingga lancar dan selesai sesuai yang diharaplemelip juga meminta maaf
kepada siswa atas kesalahan-kesalahan yang tasgagdja peneliti lakukan.
Suasana kelas jadi haru, karena antara penelitsidaa sudah terjalin keakraban
seperti guru bahkan seperti kakak sendiri. Kemul&lrsudah berbunyi pertanda
sudah habis waktu pembelajaran. Peneliti dan ssalag bersalaman.
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